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ABSTRACT

Introduction: In July 2025, national media coverage of the death of Raya, a malnourished child from
Sukabumi, West Java, who was found to have severe intestinal helminth infection, generated broad public
concern in Indonesia. Although soil-transmitted helminth infections are preventable through deworming and
sanitation interventions, transmission persists in several Indonesian settings. This study analyzed the
Indonesian public’s digital response to the event using Google Trends and interpreted search behavior through
health literacy and health behavior frameworks.

Methods: An infodemiological study was conducted using Google Trends data from Indonesia. Search activity
was analyzed from 15-22 August 2025, including a baseline period (15—17 August) and a period of increased
public attention (18-22 August) following national media coverage. Search terms were examined in two
comparison clusters: disease/treatment-oriented terms (‘cacing’, ‘cacingan’, ‘obat cacing’) and health-system-
oriented terms (‘cacing’, ‘cacingan’, ‘BPJS’, ‘puskesmas’). Relative Search Volume (RSV) and related queries
were analyzed and categorized thematically. Findings were interpreted using Nutbeam’s Health Literacy Model
and the Health Belief Model.

Results: Search interest increased markedly for disease- and treatment-related terms. ‘Cacing’ reached a
peak RSV of 100 on 21 August 2025, while ‘cacingan’ showed the largest relative increase from baseline
(+1250.0%). Increases for ‘BPJS’ (+50.0%) and ‘puskesmas’ (+51.9%) were substantially smaller. Related
queries arising from disease-oriented terms were predominantly functional and curative, with very few systemic
queries linking the event to health-service actors.

Conclusion: The observed search patterns were more consistent with functional and interactive health-literacy
orientations than with a critical or systemic orientation. These findings reflect aggregate online search behavior
rather than direct measurement of individual health literacy. Google Trends may provide useful real-time insight
into public health information-seeking and support the design of communication strategies that more explicitly
connect disease information with prevention and available health services.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Pada Juli 2025, pemberitaan nasional mengenai kematian Raya, seorang anak kurang gizi
asal Sukabumi, Jawa Barat, yang ditemukan mengalami infeksi cacing berat, menimbulkan perhatian luas di
Indonesia. Meskipun infeksi soil-transmitted helminth dapat dicegah melalui pemberian obat cacing dan
perbaikan sanitasi, penularan masih ditemukan di berbagai wilayah Indonesia. Penelitian ini menganalisis
respons digital masyarakat Indonesia terhadap peristiwa tersebut menggunakan Google Trends dan
menafsirkan perilaku pencarian melalui kerangka literasi kesehatan dan perilaku kesehatan.

Metode: Penelitian infodemiologi ini menggunakan data Google Trends di Indonesia. Aktivitas pencarian
dianalisis pada 15-22 Agustus 2025, meliputi periode baseline (15—-17 Agustus) dan periode peningkatan
perhatian publik (18—22 Agustus) setelah pemberitaan media nasional. Kata kunci dianalisis dalam dua klaster
perbandingan, yaitu klaster penyakit/pengobatan (‘cacing’, ‘cacingan’, ‘obat cacing’) dan klaster berorientasi
sistem kesehatan (‘cacing’, ‘cacingan’, ‘BPJS’, ‘puskesmas’). Relative Search Volume (RSV) dan related
queries dianalisis dan dikategorikan secara tematik. Temuan diinterpretasikan menggunakan Model Literasi
Kesehatan Nutbeam dan Health Belief Model.
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Hasil: Minat pencarian meningkat tajam pada istilah yang berkaitan dengan penyakit dan pengobatan. Kata
kunci ‘cacing’ mencapai puncak RSV 100 pada 21 Agustus 2025, sedangkan ‘cacingan’ menunjukkan
peningkatan relatif terbesar dari baseline (+1250,0%). Peningkatan pada ‘BPJS’ (+50,0%) dan ‘puskesmas’
(+51,9%) jauh lebih kecil. Related queries yang berasal dari kata kunci terkait penyakit terutama berorientasi
fungsional dan kuratif, dengan sangat sedikit pencarian sistemik yang mengaitkan kejadian tersebut dengan
aktor pelayanan kesehatan.

Simpulan: Pola pencarian yang diamati lebih konsisten dengan orientasi literasi kesehatan fungsional dan
interaktif dibandingkan orientasi kritis atau sistemik. Temuan ini mencerminkan perilaku pencarian daring yang
teragregasi, bukan pengukuran langsung literasi kesehatan individu. Analisis Google Trends dapat
memberikan gambaran waktu nyata mengenai pencarian informasi kesehatan masyarakat dan mendukung
strategi komunikasi yang secara lebih eksplisit menghubungkan informasi penyakit dengan pencegahan dan

layanan kesehatan yang tersedia.

Kata kunci: Google Trends, health belief model, infeksi cacing, literasi kesehatan

PENDAHULUAN

Infeksi cacing termasuk dalam kelom-
pok neglected tropical diseases (NTDs) yang
masih menjadi tantangan kesehatan masya-
rakat global. Dalam Sustainable Development
Goal (SDG) 3.3, negara-negara berkomitmen
mengakhiri epidemi NTDs pada tahun 2030.
Peta jalan NTD 2021-2030 dari World Health
Organization (WHO) menekankan pengenda-
lian, eliminasi, pencegahan, serta penguatan
pendekatan lintas sektor untuk mencapai
target tersebut.’

Infeksi soil-transmitted helminth (STH)
masih ditemukan di Indonesia, terutama pada
anak usia prasekolah dan usia sekolah di
wilayah dengan keterbatasan sanitasi dan
sumber daya. Studi di Samosir dan Garut me-
nunjukkan bahwa transmisi STH tetap ditemu-
kan pada anak sekolah, sedangkan penelitian
di Nangapanda melaporkan tingginya preva-
lensi STH bersamaan dengan anemia dan
malnutrisi pada anak prasekolah.?** Hubung-
an STH dengan gangguan pertumbuhan juga
telah dilaporkan dalam tinjauan sistematis,
meskipun besarnya dampak terhadap status
gizi dapat bervariasi menurut populasi dan
konteks setempat.*° Temuan tersebut menun-

jukkan bahwa upaya pemberian obat cacing

tetap perlu disertai perbaikan sanitasi, deteksi
dini, dan penguatan layanan kesehatan
primer.

Pemberitaan mengenai kematian Raya,
seorang anak kurang gizi asal Sukabumi yang
ditemukan mengalami infestasi cacing berat,
memicu perhatian nasional pada Juli-Agustus
2025. Laporan resmi Kementerian Kesehatan
menyatakan bahwa diagnosis kematian lang-
sung adalah sepsis, dengan malnutrisi berat,
stunting, dan meningitis tuberkulosis sebagai
kondisi yang mendasari; infestasi cacing
merupakan kondisi penyerta dan bukan pe-
nyebab langsung kematian.® Kasus ini mem-
perlihatkan kompleksitas masalah kesehatan
pada kelompok rentan, ketika penyakit infeksi,
malnutrisi, kondisi sosial, dan akses terhadap
pelayanan kesehatan dapat saling berinte-
raksi. Literasi kesehatan merupakan salah
satu determinan sosial kesehatan, sedangkan
pemanfaatan layanan kesehatan primer juga
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi dan
aksesibilitas.”18

Perhatian masyarakat setelah pembe-
ritaan luas dapat tercermin dalam perubahan
perilaku pencarian informasi kesehatan se-
cara daring. Google Trends telah digunakan

dalam penelitian infodemiologi untuk meng-
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gambarkan perubahan relatif minat pencarian
terhadap suatu isu kesehatan dari waktu ke
waktu dan dapat melengkapi sumber data
kesehatan masyarakat lainnya.”®'®* Namun,
data tersebut merepresentasikan minat pen-
carian yang teragregasi dan bukan survei
populasi, sehingga interpretasinya perlu
dibatasi pada pola perhatian digital.®

Model Literasi Kesehatan Nutbeam
membedakan literasi kesehatan menjadi
tingkat fungsional, interaktif, dan kritis.” Dalam
penelitian ini, pola query dioperasionalkan
secara analitik sebagai orientasi fungsional
(informasi dasar mengenai penyebab dan
gejala), interaktif/kuratif (pengobatan atau
perawatan mandiri), dan kritis/sistemik (pe-
ngaitan masalah kesehatan dengan layanan
atau aktor sistem kesehatan, seperti puskes-
mas dan BPJS Kesehatan). Operasionalisasi
tersebut merupakan proksi analitik terhadap
pola pencarian, bukan pengukuran langsung
tingkat literasi kesehatan individu. Health
Belief Model (HBM) digunakan sebagai
kerangka interpretatif tambahan untuk mema-
hami kemungkinan peran persepsi ancaman,
manfaat, hambatan, dan cues to action dalam
perilaku pencarian informasi kesehatan.'?

Meskipun epidemiologi STH, dampak-
nya terhadap anak, dan pentingnya literasi
kesehatan telah banyak diteliti, bukti me-
ngenai keterhubungan antara respons digital
terhadap penyakit yang dapat dicegah dan
orientasi masyarakat terhadap sistem kese-
hatan masih terbatas.?->"-° Penelitian literasi
kesehatan digital di Indonesia menunjukkan
bahwa masyarakat telah menggunakan inter-

net untuk mencari dan memanfaatkan infor-

masi kesehatan, tetapi masih terdapat keter-
batasan pada aspek teknis dan evaluasi kua-
litas informasi.® Sementara itu, studi Google
Trends menunjukkan bahwa pola pencarian
dapat berubah mengikuti pemberitaan dan
kejadian kesehatan, tetapi integrasi data info-
demiologi dengan kerangka literasi kesehatan
kritis dan orientasi sistem kesehatan belum
banyak dikembangkan.'-"°

Penelitian ini bertujuan menganalisis
perilaku pencarian masyarakat Indonesia
setelah pemberitaan mengenai kematian
seorang anak yang ditemukan mengalami
infeksi cacing berat menggunakan data
Google Trends. Temuan kemudian ditafsirkan
melalui Model Literasi Kesehatan Nutbeam
dan HBM untuk mengidentifikasi perbedaan
orientasi pencarian fungsional, kuratif/interak-
tif, dan sistemik/kritis serta merumuskan
implikasi bagi komunikasi kesehatan dan

penguatan navigasi layanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain info-
demiologi dengan memanfaatkan data dari
Google Trends untuk menganalisis pola pen-
carian informasi kesehatan terkait infeksi
cacing di Indonesia. Google Trends menye-
diakan sampel permintaan pencarian Google
yang dianonimkan, dikategorikan, dan diagre-
gasi; data kemudian dinormalisasi menurut
waktu dan lokasi serta diskalakan menjadi
indeks 0—100."3'4.1¢ Unit analisis penelitian ini
adalah data pencarian Google yang teragre-
gasi di Indonesia selama periode penelitian,
bukan individu pengguna internet.

Data Google Trends diakses pada 22
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Agustus 2025 dengan periode observasi 15—
22 Agustus 2025. Periode 15-17 Agustus
2025 digunakan sebagai baseline, sedangkan
18-22 Agustus 2025 digunakan untuk meng-
gambarkan periode peningkatan perhatian
setelah pemberitaan media nasional. Penga-
turan pencarian meliputi region: Indonesia;
Search type: Web Search; Category: All cate-
gories; dan Device: All devices. Pencarian
dilakukan dalam dua sesi perbandingan, yaitu
klaster penyakit/pengobatan (‘cacing’, ‘cacing-
an’, ‘obat cacing’) dan klaster berorientasi sis-
tem (‘cacing’, ‘cacingan’, ‘BPJS’, ‘puskes-
mas’). Kata kunci ‘cacing’ dan ‘cacingan’
dipertahankan pada kedua sesi sebagai istilah
jangkar untuk memeriksa konsistensi pola
temporal. Karena RSV dinormalisasi relatif
terhadap kumpulan istilah, waktu, dan lokasi
pada setiap sesi, nilai absolut antar-sesi tidak
diinterpretasikan sebagai volume pencarian
yang secara langsung setara.'®'® Analisis
lintas klaster oleh karena itu menekankan pola
temporal dan perubahan relatif terhadap
baseline pada masing-masing kata kunci.
Analisis dilakukan dalam dua tahap.
Tahap pertama adalah identifikasi tren RSV
harian, tanggal puncak, dan persentase peru-
bahan dari baseline untuk setiap kata kunci.
Tahap kedua adalah ekstraksi related queries
yang tersedia untuk setiap kata kunci dan
pengelompokan ke dalam 5 kategori tematik:
case-specific (mengacu langsung pada kasus
Raya), functional (penyebab, gejala, atau
informasi dasar penyakit), curative (obat,
terapi, atau perawatan mandiri), systemic (fa-
silitas, pembiayaan, program, rujukan, atau

aktor sistem kesehatan), dan unrelated/noise

(tidak relevan dengan tujuan analisis). Kate-
gorisasi dilakukan secara independen oleh
dua peneliti dan perbedaan klasifikasi dise-
lesaikan melalui diskusi hingga tercapai kon-
sensus. Kategori tematik tersebut disusun se-
bagai operasionalisasi analitik yang diinfor-
masikan oleh kerangka literasi kesehatan
Nutbeam.”

Temuan diinterpretasikan terutama
menggunakan Model Literasi Kesehatan
Nutbeam untuk memahami orientasi fung-
sional, interaktif, dan kritis dalam pola pen-
carian.” HBM digunakan sebagai kerangka
interpretatif sekunder untuk membahas ke-
mungkinan peran perceived benefits, per-
ceived barriers, dan cues to action; konstruk-
konstruk tersebut tidak diukur secara lang-
sung dalam penelitian ini."

Seluruh data yang dianalisis berasal dari
Google Trends yang dapat diakses publik.
Variasi kecil dapat terjadi akibat mekanisme
sampling dan statistical noise pada Google
Trends, terutama pada istilah dengan volume
pencarian rendah.''® Parameter pencarian
dicatat untuk meningkatkan keterulangan

analisis.

HASIL

Analisis Google Trends menunjukkan
peningkatan perhatian pencarian terkait infek-
si cacing setelah pemberitaan nasional me-
ngenai kematian seorang anak di Sukabumi
yang ditemukan mengalami infeksi cacing
berat. Selama periode observasi 15-22
Agustus 2025, kata kunci ‘cacing’, ‘cacingan’,
dan ‘obat cacing’ menunjukkan peningkatan

beberapa hari setelah isu tersebut diberitakan
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secara luas. Gambar 1 memperlihatkan fase
baseline pada 15-17 Agustus 2025 yang
diikuti peningkatan pada 18-22 Agustus 2025.

Perubahan relatif dari baseline lebih
besar pada kata kunci yang berkaitan dengan
penyakit dan pengobatan dibandingkan kata
kunci yang merepresentasikan  sistem
kesehatan. Pada klaster sistem, ‘BPJS’ dan

‘puskesmas’ tetap menunjukkan fluktuasi

@® cacing ® cacingan
Search term Search term

Indonesia ¥ Past 7 days ¥ All categories ¥

Interest over time @

Average Aug 153t 0

pencarian, tetapi tidak mengalami lonjakan
relatif yang sebanding dengan istilah terkait
penyakit dan pengobatan (Gambar 2). Karena
kedua klaster diperoleh dari sesi Google
Trends yang dinormalisasi secara terpisah,
perbandingan utama didasarkan pada pola
temporal dan perubahan relatif, bukan nilai

RSV absolut antar-klaster.

obat cacing

Search term

+ Add comparison

Web Search ¥

Gambar 1. Tren minat penelusuran daring untuk “cacing”, “cacingan”, dan “obat cacing”

@ cecing @ cecingen puskesmas

Seerch term Seerch term Search term

Indonesia ¥ Past 7 deys ¥ All cetegories ¥

Interest over time @

'Wf ,—__,._,_/—\_\f/\«_/ \\/f\“’g
= —_—
Averogo AugiSal 8 Aug 18 ol 1:00PM

@ bpjs

Seerch term

Web Search ¥

v
/\\/ \MN/\/W

Aug 21 al 6:00 AM

Gambar 2. Tren minat penelusuran daring untuk “cacing”, “cacingan”, “BPJS”, dan “puskesmas”
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Distribusi RSV harian ditampilkan pada
Tabel 1. Pada klaster penyakit/pengobatan,
kata kunci ‘cacing’ mencapai RSV 100 pada
21 Agustus 2025, sedangkan ‘obat cacing’
mencapai puncak RSV 46 pada 22 Agustus
2025. Pada klaster sistem, ‘BPJS’ mencapai
RSV 98 pada 19 dan 22 Agustus 2025,
sedangkan ‘puskesmas’ mencapai RSV 41
pada 20 Agustus 2025. Nilai tersebut bersifat
deskriptif dalam masing-masing sesi pen-
carian dan tidak ditafsirkan sebagai volume
absolut yang setara antar-klaster.

Tabel 2 memperlihatkan nilai baseline,
tanggal puncak pencarian, dan persentase
peningkatan RSV untuk setiap kata kunci.
Berdasarkan perubahan relatif terhadap
baseline, peningkatan terbesar terjadi pada
kata kunci ‘cacingan’ (+1250,0%), diikuti ‘obat
cacing’ (+666,7%) dan ‘cacing’ (+552,2%).
Peningkatan relatif pada ‘BPJS’ (+50,0%) dan

‘puskesmas’ (+51,9%) jauh lebih kecil. De-
ngan demikian, lonjakan perhatian terhadap
penyakit dan pengobatan tidak diikuti pening-
katan relatif yang sebanding pada kata kunci
yang merepresentasikan aktor sistem kese-
hatan.

Tabel 3 menunjukkan perbedaan pola
related queries berdasarkan klaster kata
kunci. Meskipun kategori systemic merupakan
kategori terbanyak secara keseluruhan (99
dari 250 query), hampir seluruhnya berasal
dari kata kunci ‘BPJS’ dan ‘puskesmas’.
Sebaliknya, query kategori systemic tidak
ditemukan pada ‘cacing’ dan ‘cacingan’, serta
hanya satu pada ‘obat cacing’. Temuan ini
menunjukkan bahwa pencarian yang dimulai
dari istilah terkait penyakit dan pengobatan
jarang meluas ke aktor atau layanan sistem

kesehatan.

Tabel 1. RSV “cacing”, “cacingan”, “obat cacing”, “BPJS”, dan “puskesmas” di Indonesia

Tanggal Cacing Cacingan Obat Cacing BPJS Puskesmas
15 Agustus 2025 17 2 7 85 35
16 Agustus 2025 15 2 6 59 25
17 Agustus 2025 14 2 5 52 21
18 Agustus 2025 18 3 6 74 30
19 Agustus 2025 31 5 12 98 40
20 Agustus 2025 90 19 36 92 41
21 Agustus 2025 100 27 45 91 40
22 Agustus 2025 96 19 46 98 34

[ Poncakroy

Catatan: nilai RSV berasal dari dua sesi perbandingan Google Trends yang dinormalisasi secara terpisah;
nilai absolut antar-klaster tidak dibandingkan secara langsung.

Tabel 2. Ringkasan Baseline, Puncak RSV, dan Persentase Peningkatan (Berdasarkan RSV Harian)

Baseline (Rerata 15-

% Peningkatan dari

Kata Kunci 17 Agustus 2025) Tanggal Puncak Puncak RSV Baseline
Cacing 15,33 21 Agustus 2025 100 +552,2%
Cacingan 2,00 21 Agustus 2025 27 +1250,0%
Obat Cacing 6,00 22 Agustus 2025 46 +666,7%
BPJS 65,33 19 & 22 Agustus 2025 98 +50,0%
Puskesmas 27,00 20 Agustus 2025 41 +51,9%
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Tabel 3. Distribusi Tematik Query Google Trends Terkait Berdasarkan Klaster Kata Kunci di Indonesia

Kategori Cacing Cacingan Obat Cacing BPJS Puskesmas Total
Case-specific 5 9 0 0 14
Functional 15 29 0 0 45
Curative 27 10 0 2 83
Systemic 0 0 50 48 99
Noise 3 1 0 0 5
Total 50 50 50 50 250

penuh
. tubuh g
untuk aup
di dalam dosls
obat  raya " | .
tanah cacingan perut balita

gelang apa

e sukabumi iaeml

i e CACING

harga
bocah
B dewasa
minum
meninggal paling  anak top
kenapa karena
ampuh kecil Itu

Gambar 3. Word Cloud terkait kata kunci “infeksi cacing” di Indonesia

Visualisasi word cloud dari query pen-
carian menunjukkan kata-kata yang sering
muncul dalam pencarian terkait infeksi cacing
di Indonesia. Gambar 3 memperlihatkan kata-
kata dominan, antara lain ‘cacing’, ‘cacingan’,
‘obat’, dan ‘anak’. Visualisasi ini bersifat
deskriptif dan digunakan untuk menggambar-
kan tema umum yang muncul pada related
queries.

Secara keseluruhan, peningkatan per-
hatian publik terutama tercermin pada pen-
carian yang berkaitan dengan penyakit dan

pengobatan, sedangkan istilah yang merepre-

sentasikan sistem kesehatan tidak menunjuk-
kan lonjakan relatif yang sebanding selama

periode observasi.

DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan perbedaan
orientasi pencarian informasi kesehatan sete-
lah pemberitaan mengenai kasus Raya. Pe-
ningkatan relatif paling besar terjadi pada kata
kunci terkait penyakit dan pengobatan, se-
dangkan kata kunci yang merepresentasikan
BPJS dan puskesmas menunjukkan perubah-

an yang lebih kecil dari baseline. Pola ini
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menunjukkan bahwa lonjakan perhatian digital
terhadap suatu kejadian kesehatan lebih
banyak diarahkan pada pengenalan masalah
dan pencarian solusi individual daripada
perluasan pencarian menuju layanan atau
aktor sistem kesehatan. Temuan tersebut
tidak identik dengan tingkat literasi kesehatan
individu. Penelitian pada populasi umum
Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat
telah menggunakan internet untuk mencari
dan memanfaatkan informasi kesehatan,
tetapi masih terdapat keterbatasan pada
kemampuan teknis dan evaluasi kualitas
informasi digital.®

Kerangka literasi kesehatan Nutbeam
membantu menafsirkan pola tersebut. Literasi
fungsional berkaitan dengan kemampuan
memperoleh dan memahami informasi dasar,
literasi interaktif dengan kemampuan meng-
gunakan informasi secara aktif, sedangkan
literasi kritis mencakup kemampuan meng-
analisis informasi dan mengambil tindakan
yang lebih luas terhadap determinan kese-
hatan.” Dalam penelitian ini, dominasi query
mengenai penyebab, gejala, obat, dan terapi
konsisten dengan orientasi fungsional dan
interaktif/kuratif. Sebaliknya, hampir tidak dite-
mukannya query sistemik yang berasal dari
istilah ‘cacing’ dan ‘cacingan’ menunjukkan
keterbatasan spillover pencarian dari isu pe-
nyakit menuju aktor sistem kesehatan. Du-
kungan literasi kesehatan dan navigasi layan-
an dapat membantu kelompok rentan meng-
akses serta menggunakan layanan secara
lebih efektif.>"" Namun, interpretasi ini tetap
merupakan inferensi pada tingkat pola penca-

rian dan bukan pengukuran kemampuan indi-

vidu secara langsung.

Dalam perspektif HBM, pemberitaan
mengenai kasus tersebut dapat dipandang
sebagai cue fo action yang meningkatkan
perhatian terhadap ancaman kesehatan. Do-
minannya pencarian mengenai penyakit dan
pengobatan secara teoritis dapat berkaitan
dengan perceived benefits dari tindakan yang
dianggap segera dapat dilakukan dan per-
ceived barriers terhadap tindakan lain, ter-
masuk penggunaan layanan formal.’> Namun,
konstruk HBM tidak diukur secara langsung
sehingga penjelasan ini bersifat interpretatif
dan tidak dapat dianggap sebagai hubungan
kausal. Dari perspektif sistem, penguatan
navigasi layanan dan organisasi pelayanan
yang responsif terhadap kebutuhan literasi
kesehatan berpotensi membantu masyarakat
menghubungkan informasi penyakit dengan
tindakan pencegahan dan pelayanan yang
tersedia.®'" Pendekatan infodemiologi dapat
digunakan sebagai sumber data tambahan
untuk mengenali perubahan perhatian publik
secara cepat dan membantu menyesuaikan
komunikasi kesehatan, dengan tetap mem-
perhatikan keterbatasan representativitas dan
normalisasi data Google Trends.'3"6

Kasus ini juga relevan dalam kerangka
keadilan kesehatan dan cakupan kesehatan
semesta. Indonesia telah mencapai kemajuan
besar melalui Jaminan Kesehatan Nasional,
tetapi penelitian nasional masih menunjukkan
ketimpangan dalam ketersediaan layanan,
penggunaan pelayanan, dan distribusi man-
faat pembiayaan kesehatan antarwilayah dan
kelompok sosial ekonomi.'”2° Pemanfaatan

pelayanan kesehatan primer juga dipengaruhi
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oleh faktor sosial ekonomi, wilayah tempat
tinggal, kepemilikan asuransi, dan akses
geografis.'® Dalam konteks tersebut, keluarga
dengan malnutrisi berat, penyakit infeksi, dan
kerentanan sosial memerlukan pendekatan
pelayanan primer yang terintegrasi, bukan ha-
nya respons kuratif terhadap satu diagnosis.
Prinsip keadilan sosial serta kewajiban negara
untuk menjamin pelayanan kesehatan mem-
berikan dasar normatif bagi penguatan pen-
cegahan, deteksi dini, dan navigasi layanan
bagi kelompok rentan.

Penelitian ini memiliki beberapa keter-
batasan. Pertama, Google Trends hanya me-
representasikan sampel pencarian Google
yang teragregasi dan bukan seluruh populasi,
sehingga tidak dapat digunakan untuk meng-
estimasi prevalensi opini atau tingkat literasi
kesehatan masyarakat.”® Kedua, RSV me-
rupakan ukuran popularitas relatif yang telah
dinormalisasi, bukan jumlah pencarian abso-
lut.’®'6 Ketiga, mekanisme sampling dan sta-
tistical noise dapat menghasilkan variasi kecil
antar-pengambilan data, terutama pada istilah
berintensitas rendah.'*'® Keempat, dua klas-
ter kata kunci dianalisis dalam sesi perban-
dingan yang dinormalisasi secara terpisah;
karena itu, nilai RSV absolut antar-klaster ti-
dak dapat dibandingkan secara langsung, dan
interpretasi lintas klaster dibatasi pada pola
temporal serta perubahan relatif dari base-
line."31¢ Kelima, periode baseline yang singkat
(15-17 Agustus 2025) mencakup akhir pekan
dan hari libur nasional sehingga berpotensi
dipengaruhi weekday effect, terutama pada
pencarian terkait layanan kesehatan. Oleh

karena itu, perubahan pada ‘BPJS’ dan

‘puskesmas’ perlu diinterpretasikan secara
hati-hati.

SIMPULAN

Respons digital setelah pemberitaan
mengenai kematian seorang anak yang dite-
mukan mengalami infeksi cacing berat di
Sukabumi menunjukkan lonjakan perhatian
yang lebih besar pada informasi mengenai
penyakit dan pengobatan dibandingkan pada
aktor sistem kesehatan. Pola related queries
juga menunjukkan bahwa pencarian yang
berawal dari istilah penyakit hampir tidak
berkembang menjadi pencarian sistemik
mengenai puskesmas atau BPJS Kesehatan.
Temuan ini konsisten dengan orientasi literasi
kesehatan fungsional dan interaktif yang lebih
menonjol dibandingkan orientasi kritis/siste-
mik, tetapi tidak dapat diperlakukan sebagai
pengukuran langsung literasi kesehatan indi-
vidu. Strategi komunikasi kesehatan perlu le-
bih eksplisit menghubungkan informasi me-
ngenai penyakit dengan pencegahan, navi-
gasi layanan, serta peran fasilitas dan pem-
biayaan kesehatan agar peningkatan perha-
tian publik dapat diarahkan menuju tindakan
yang lebih terintegrasi dengan sistem ke-

sehatan.
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